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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bab ini, penulis akan menguraikan pembahasan yang mengacu 

pada fokus masalah dan tujuan penelitian. Sehingga dari pembahasan 

diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode ceramah dalam pembinaan agama Islam narapidana 

melalui pemberian tausyah, kultum, dan memperingati hari hari besar 

Islam dengan menggunakan metode ceramah. Sehingga, pembinaan 

yang dilakukan melalui metode ceramah tersebut sudah cukup efektif. 

Dalam memberikan pembinaan agama Islam melalui metode ceramah, 

pembina dari Lapas dibantu oleh penyuluh dari Kementrian Agama 

dalam memberikan pembinaan tersebut. Sehingga hal ini meringankan 

pihak Lapas dalam membimbing narapidana.  

2. Hasil dari pembinaan agama Islam melalui metode ceramah tersebut 

sudah cukup efektif dan mempunyai banyak manfaat bagi narapidana, 

seperti perubahan akhlak yang menjadi lebih baik, menerapkan nilai-

nilai Islami, lebih tertib menjalan shalat 5 waktu, dan tidak ada lagi 

perselisihan antar narapidana yang satu dengan yang lain serta 

menyesali segala bentuk tindakan kejahatannya. Pembinaan agama 

Islam ini juga bertujuan apabila setelah bebas dari Lapas Kelas II B 

Sleman narapidana tidak lagi mengulangi segala bentuk kejahatannya 
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dan menjadi manusia yang tidak melanggar hukum serta kembali ke 

lingkungan masyarakat hidup dengan damai dan tentram. 

3. Faktor pendukung dalam pembinaan agama Islam bagi narapidana 

yaitu kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman yang 

memberikan dukungan penuh dengan adanya pembinaan agama Islam 

melalui metode ceramah tersebut, selanjutnya dari pihak penyuluh 

Kementrian Agama merupakan salah satu orang yang terlibat atas 

keberhasilan pembinaan agama Islam bagi narapidana, tanpa adanya 

bantuan dari penyuluh, maka pihak Lapas akan kesulitan dalam 

memberikan pembinaan agama Islam melalui metode ceramah 

tersebut, serta yang menjadi faktor pendukung terakhir yaitu buku-

buku pengetahuan agama Islam. 

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan agama 

Islam bagi narapidana yaitu terbatasnya pihak pembina, walaupun 

telah ada bantuan dari penyuluh Kementrian Agama tetap saja 

pembina di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman ini kurang, 

selain itu fasilitas yang kurang lengkap seperti proyektor dan LCD, 

dan kasus yang menjadi penghambat bagi narapidana karena terpuruk 

dengan kasusnya, serta dana yang terbatas merupakan faktor 

penghambat dalam meunjang kegiatan pembinaan agama Islam bagi 

narapidana.   
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B. Saran  

Dari kesimpulan diatas mengenai penerapan metode ceramah dalam 

pembinaan agama Islam narapidana di Lembaga Pemasyarakan Kelas II B 

Sleman, maka penulis memberikan beberapa saran bagi pihak yang terkait 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya tambahan pihak pembina narapidana. Sehingga 

mempermudah dalam memberikan pembinaan agama Islam dan 

menjadi lebih efektif lagi.  

2. Perlu penambahan metode yang bervariasi seperti pemutaran film atau 

video yang mejadi inspirasi, sehingga narapidana tidak mudah jenuh 

dalam proses pembinaan agama Islam tersebut 

3. Bagi pihak pembina dari Lapas maupun penyuluh dari Kementrian 

Agama untuk kedepannya lebih humor dalam memberikan tausyah 

maupun kultum. Sehingga suasana yang dirasakan pada saat 

pembinaan agama Islam tidak terlalu tegang dan membosankan. 

4. Perlu adanya pembinaan secara khusus bagi narapidana yang masih 

terpuruk dengan kasusnya. 

5. Perlu adanya tambahan fasilitas yang memadai untuk mendukung 

kegiatan pembinaan agama Islam bagi narapidana 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan petunjuk dan kemudahan kepada peneliti, akhirnya peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat membawa 



90 

 

 

banyak manfaat dan menambah wawasan yang luas bagi pembaca. 

Menyadari keterbatasan dan kemampuan peneliti dalam menyusun skripsi 

ini, maka saran dan masukan yang bersifat membangun sangat peneliti 

harapkan dari pembaca demi perbaikan di masa yang akan datang. 

 Ungkapan terima kasih atas semua pihak yang berpartisipasi demi 

berjalannya penulisan skripsi ini hingga selesai. Walaupun dalam 

penulisan skripsi ini tidak terlepas dari beberapa kekurangan.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




